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PENDIDIKAN
N:tm|ffiU

mengenai kasus pungli dan korupsi'

hta dari KPK tentang Penanganan
perkara tindak Pidana koruPsi Pada
iahun 2016 Per 31 Agustus 2016

saja ada 6l perkara penyelidikan' 58
perkara penyiAlUn' dmr 46 Perkara
penuntutan. Hal itu, menunjukkan
idunyu peningkatan tindak perkara

dari tahun sebelumnYa. Sungguh
keadaan yang sangat memprihatinkan.
Bahkan, ketika sudah tiga tahun
penandatanganan konvensi antikorupsi
yang dilakukan PBB Pada 3l Oktober

2013 yang lalu, masih saja kasus yang

demikian tetap terjadi.
Masalah koruPsi dan Pungli Yang

terjadi di negara ini meruPakan
berrtuk lemahnya karakter masyara-
kat, Sekolah sebagai wadah penyia-
pan SDM yang berkualitas dan

berkarakter tentu harus bertanggung
jawab terhadaP fenomena Yang ter-
jadi. WalauPun tidak sepenuhnya
menjadi kesalahan sekolah. Namun,

sebagai lembaga Yang mendidik ge-

nerasi bangsa, namPaknYa kejadian
ini patut dijadikan Pelajaran dan

Oleh

Nur FidoYot

Roklisi Pendidikon Doso]

don Pendidikon Niloi

Luluson Terboik Prodi Sl PGSD

Univelsitos Negeri Molong Tohun 2016

diumpamakan seperti sehelai kertas
yang sudah ada tulisannYa, tetaPi

r.rnua tulisan itu kabur (dootted/

bertitik-titik). Pendidikan berke:

waiiban menebalkan segala tulisan

kabur yang berisi baik agar kelak

ASALAHnegaradibidang
sumber daya manusiabegitu
banyak, salah satunYa

bahan renungan tentang slstem pen-

didikan yang diteraPkan.
b .

Pendidikan yang Overcognitif
Sudah hampir satu abad lamanYa

sistem pendidikan kita lebih me-

mentingkan aspek kognitif (pikiran,

materi) dari pada aspek afektif dan

konasi (hati, rasa). Siswa-siswanya
hanya menghafalkan materi, guru-

mentansferilmqhingga
tinbto"gan sekolabnya hanya sebagai

taman tak berbunga. Bukti ini nampak
nyata ketika penilaian yang dipakai
berupa ujian nasional Yang hanYa
mementingkan asPek Pikir saja'

Sebagai sebuah tempat belajar (lear-

ning), seharusnya sekolah menjadi
tamanyangmenyenangkan bagi siswa.

Taman yang menumbuhkan karakter
baik siswa, guru, kePala sekolah,
penjaga sekolah, dan seluruh sivitas
yang ada di sekolah itu. NYatanYa'
pen&dikanyangterjadi di sekolahjauh
dari hal yang diharaPkan itu.

Lebih lanjut kita Perlu memegang
teguhanalogi yang disampaikan oleh

Bipak Pendidikan Nasional kita, Ki

Haiar Dewantara. Beliau menyatakan
bahwa "anak yang dilahirkan boleh


